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 Catur Nugraha Nursing Home in Banyumas Regency is a social institution 

that cares for around 30 elderly people with various health conditions. 

Medical records are still documented manually, making the data prone to 

loss, difficult to analyze, and inefficient. The Community Service Team 

from STIKOM Yos Sudarso Purwokerto organized a training program on 

digital medical record reporting by utilizing Google Forms for daily data 

collection and Microsoft Word for report preparation. This activity was 

attended by 20 caregivers and staff of the nursing home. The methods used 

included counseling, demonstrations, hands-on practice, and evaluation 

through pre-test and post-test. The results showed an improvement in 

participants’ computer skills, as indicated by the increase in the average 

score from 47 in the pre-test to 60.5 in the post-test, with two participants 

achieving perfect scores. This training successfully improved 

participants’ digital literacy and is expected to be applied sustainably to 

support better documentation of elderly health records at Catur Nugraha 

Nursing Home. 
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 Panti Wreda Catur Nugraha di Kabupaten Banyumas merupakan 

lembaga sosial yang merawat sekitar 30 lansia dengan berbagai kondisi 

kesehatan. Pencatatan rekam medis yang masih dilakukan secara 

manual menyebabkan data rawan hilang, sulit dianalisis, dan kurang 

efisien. Tim Pengabdian kepada Masyarakat dari STIKOM Yos 

Sudarso Purwokerto menyelenggarakan pelatihan pembuatan laporan 

rekam medis berbasis digital dengan memanfaatkan Google Forms 

untuk pengumpulan data dan Microsoft Word untuk penyusunan 

laporan. Kegiatan ini diikuti oleh 20 pengasuh dan karyawan panti. 

Metode yang digunakan meliputi penyuluhan, demonstrasi, praktik 

langsung, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test. Hasil pelatihan 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan peserta dalam 

menggunakan komputer, terbukti dari kenaikan nilai rata-rata dari 47 

pada pre-test menjadi 60,5 pada post-test, dengan dua peserta mencapai 

nilai sempurna. Pelatihan ini berhasil meningkatkan literasi digital 

peserta dan diharapkan dapat diterapkan secara berkelanjutan untuk 

mendukung peningkatan mutu dokumentasi kesehatan lansia di Panti 

Wreda Catur Nugraha. 
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PENDAHULUAN 

Panti Wredha Catur Nugraha dirintis sejak 2004 di bawah naungan Yayasan Wahyo 

Bawono, Keuskupan Purwokerto, dan resmi berdiri pada 10 Juni 2006 di Desa Suro, 

Kecamatan Kalibagor, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Sebagai lembaga sosial yang 

melayani lansia, panti ini masih menghadapi kendala serius dalam dokumentasi rekam medis. 

Berdasarkan wawancara pada 16 Juni 2025, hanya satu pengasuh yang cukup mahir 

menggunakan Microsoft Word, sedangkan mayoritas pengasuh masih mencatat kondisi 

kesehatan lansia secara manual. Pencatatan manual ini rawan hilang, sulit dibaca, serta tidak 

efisien dalam penyediaan data kesehatan yang cepat dan tepat, padahal rekam medis yang 

akurat merupakan indikator penting mutu layanan kesehatan lansia(Crismantoro Budisaputro 

et al., 2024). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa sistem manual berdampak negatif terhadap 

efektivitas layanan karena membutuhkan waktu lama, berisiko kehilangan dokumen, serta 

tidak mendukung integrasi data(Crismantoro Budisaputro et al., 2024; Hermanto et al., 2021). 

Di sisi lain, penerapan teknologi sederhana seperti Google Forms terbukti efektif untuk 

digitalisasi pencatatan karena mudah digunakan, gratis, dan dapat diakses secara real-time. 

Google Forms  telah banyak dimanfaatkan untuk evaluasi pembelajaran(Fausiah, Munirah, 

2025), asesmen pendidikan agama(Sofia et al., 2025), hingga survei dosen di 

Nigeria(Danjuma, Gideon Stella And Douglas, 2025). Hasilnya menunjukkan efisiensi 

waktu, pengurangan biaya, dan peningkatan keakuratan data. 

Dalam konteks pelatihan, beberapa studi pengabdian masyarakat membuktikan 

bahwa penggunaan Microsoft Word dan Google Forms mampu meningkatkan literasi digital 

masyarakat. Ansori et al. (2025) melatih guru TK dalam penggunaan Microsoft Word untuk 

mendukung administrasi sekolah(M.ansori et al., 2025); Ulandara et al. (2025) memberikan 

pelatihan Word dan penulisan ilmiah bagi mahasiswa baru dengan hasil peningkatan 

signifikan melalui pre-test dan post-test(Ulandara et al., 2025); Martoyo et al. (2025) dan 

Supriyadi et al. (2025) melatih ketua RT dan perangkat desa menggunakan Google Forms  

untuk administrasi warga dan desa wisata(Martoyo et al., 2025; Supriyadi et al., 2025). Hasil-

hasil tersebut konsisten dengan penelitian Hermanto et al. (2021) yang menunjukkan bahwa 

pelatihan aplikasi perkantoran bagi petugas klinik meningkatkan kemampuan pelayanan 

pasien(Hermanto et al., 2021). 

Selain itu, penelitian lain juga menegaskan peran penting Google Form dan 

Spreadsheet dalam mendukung efisiensi administrasi pada berbagai sektor. Rusdiana et al. 

(2024) menunjukkan bahwa pelatihan aplikasi Word meningkatkan kapasitas perangkat desa 

dalam penyusunan administrasi(Hadi & Herkules, Elmayantie, Catharina, Hardita, Veny 

Cahya Putri, Elsa Monica, Seveniardy, 2024).  Harlin et al. (2024) menemukan bahwa Google 

Form efektif sebagai alat evaluasi pembelajaran karena praktis, hemat biaya, dan mudah 

digunakan(Google Form Sebagai Alat Evaluasi Pembelajaran Mata et al., 2024). Cikayanti et 

al. (2024) menambahkan bahwa integrasi Google Form dan Spreadsheet mampu 

mengoptimalkan pengelolaan data peserta pelatihan di perusahaan, meningkatkan efisiensi 

dan keakuratan(Cikayanti et al., 2024). Sementara itu, Bachtiar et al. (2025) membuktikan 

bahwa digitalisasi administrasi melalui Google Form mendukung yayasan sosial dalam 

pendataan penerima manfaat dan evaluasi program secara lebih efektif(Bachtiar et al., 2025). 

Namun, kajian yang secara spesifik menarget pengasuh lansia di panti wredha masih 

sangat terbatas. Mayoritas penelitian berfokus pada tenaga kesehatan di puskesmas atau 

klinik(Hermanto et al., 2021), guru (M.ansori et al., 2025), mahasiswa (Ulandara et al., 2025). 



   

 

   

 

Padahal, kebutuhan dokumentasi kesehatan yang baik di panti wredha sama pentingnya 

dengan institusi formal karena lansia merupakan kelompok rentan yang memerlukan 

pemantauan kondisi kesehatan secara konsisten. 

Berdasarkan wawancara dengan pengurus panti pada 16 Juni 2025, hanya satu pengasuh 

yang mahir menggunakan Microsoft Word untuk pencatatan rekam medis, sementara sebagian 

besar masih melakukannya secara manual. Panti Wredha Catur Nugraha menghadapi tiga 

permasalahan utama. Pertama, pencatatan kesehatan lansia masih dilakukan secara manual 

sehingga berpotensi sulit terbaca dan rawan hilang. Kedua, sebagian besar pengasuh belum 

terbiasa memanfaatkan teknologi sederhana seperti Google Forms  dan Microsoft Word untuk 

mendukung penyusunan laporan rekam medis. Ketiga, beban kerja meningkat karena data 

manual harus kembali dialihkan oleh pengasuh yang lebih mahir komputer, sehingga 

mengurangi waktu perawatan lansia. Permasalahan tersebut berdampak pada kurang 

optimalnya kualitas pelayanan kesehatan. Oleh sebab itu, program pengabdian ini 

memfokuskan pada peningkatan kapasitas pengasuh dalam pendokumentasian rekam medis 

lansia secara digital berbasis Google Forms  serta pengelolaan laporan profesional melalui 

Microsoft Word, sebagai upaya strategis untuk meningkatkan mutu layanan kesehatan lansia di 

Panti Wredha Catur Nugraha. 

 
METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan metode sosialisasi dan 

latihan praktik. Tahap sosialisasi dilakukan melalui pemaparan materi mengenai pentingnya 

pencatatan rekam medis yang sistematis(Permenkes No. 24, 2022), pengenalan aplikasi 

Microsoft Word dan Google Forms, serta penjelasan mengenai fungsi dan cara penggunaannya 

dalam penyusunan rekam medis bagi klien atau lansia. Selanjutnya, peserta mengikuti latihan 

praktik untuk mengaplikasikan materi yang telah disampaikan. 

Untuk mengukur tingkat pemahaman peserta, dilakukan evaluasi melalui pre-test dan 

post-test. Selain itu, sesi diskusi dan tanya jawab diadakan pada akhir kegiatan untuk 

memperdalam pemahaman serta menjawab kendala yang dihadapi peserta. Program 

pengabdian ini menyasar 20 orang peserta, yang terdiri dari pengasuh dan karyawan Panti 

Wreda Catur Nugraha. Seluruh kegiatan dilaksanakan di Laboratorium Komputer STIKOM 

Yos Sudarso Purwokerto. 

 
PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Laboratorium Komputer 

STIKOM Yos Sudarso Purwokerto, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah, pada Sabtu, 26 Juli 

2025 mulai pukul 08.00 WIB hingga selesai. Pelatihan dengan tema “Pembuatan Laporan 

Rekam Medis dengan Model Google Forms dan Microsoft Word” berlangsung dalam enam 

sesi. Sesi pertama diawali dengan pembukaan dan perkenalan tim pengabdian dari STIKOM 

Yos Sudarso, dilanjutkan dengan pelaksanaan pre-test. Sesi ketiga berfokus pada sosialisasi 

penggunaan Microsoft Word, sesi keempat pada pengenalan Google Forms, sesi kelima pada 

post-test, dan ditutup dengan sesi keenam berupa penutup serta refleksi kegiatan. 

 



   

 

 
Gambar 1. Suasana pelatihan di Laboratorium Komputer STIKOM Yos Sudarso Purwokerto, 

Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah, Sabtu (26 Juli 2025). 

Sumber: STIKOM Yos Sudarso 

 

Dalam sambutannya, Ketua Tim Pengabdian Kepada Masyarakat, Wilibrordus 

Megandika Wicaksono, menyampaikan latar belakang kegiatan ini sebagai kelanjutan dari 

pelatihan sebelumnya tentang pemanfaatan blogspot untuk publikasi profil panti pada tahun 

2024. Pelatihan kali ini difokuskan untuk melatih pengasuh dan karyawan agar lebih terampil 

memanfaatkan komputer, khususnya dalam penggunaan Microsoft Word dan Google Forms 

untuk mendukung pencatatan rekam medis lansia. Peserta yang hadir berjumlah 20 orang, 

terdiri atas pengasuh, karyawan dapur, petugas kebersihan, dan keamanan. Latar belakang 

pendidikan peserta sebagian besar hanya setingkat SD dan SMP sehingga belum terbiasa 

menggunakan komputer. Hal tersebut terlihat dari hasil pre-test, di mana lebih dari separuh 

peserta memperoleh nilai di bawah 50 dari total skor 100. 
 

 
Gambar 2. Dosen dan mahasiswa mendampingi peserta pelatihan Microsoft Word di STIKOM 

Yos Sudarso, Purwokerto, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah, Sabtu (26 Juli 2025). 

Sumber: STIKOM Yos Sudarso 

 
 
 
 
 
 
 



   

 

   

 

 Pada sesi Google Forms, peserta diperkenalkan pada pembuatan form rekam medis 

digital. Peserta dilatih untuk masuk menggunakan akun email, membuat formulir, mengatur 

jenis jawaban (singkat, pilihan ganda, paragraf, tanggal, waktu), hingga membagikan tautan 

formulir dan menampilkan hasilnya dalam bentuk spreadsheet. Tantangan yang dihadapi adalah 

keterbatasan akses internet di panti yang berada di wilayah perbukitan, namun peserta tetap 

antusias mencoba dengan gawai pribadi. 

 
Gambar 3. Pelatihan penggunaan Google Forms di Laboratorium Komputer, STIKOM Yos 

Sudarso, Purwokerto, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah, Sabtu (26 Juli 2025). 

Sumber: STIKOM Yos Sudarso 

 

Hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan signifikan. Nilai rata-rata peserta naik 

menjadi 60,5, dengan dua peserta berhasil meraih nilai sempurna (100). Sebagian besar peserta 

menunjukkan peningkatan skor dibandingkan pre-test, yang menandakan pemahaman mereka 

terhadap materi dan keterampilan digital semakin baik. 
 

 
Gambar 4. Peningkatan Skor Peserta melalui Pre-Test dan Post-Test 

Sumber: STIKOM Yos Sudarso, 2025 
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Sebelum pelatihan, mayoritas peserta belum familiar dengan penggunaan komputer, 

bahkan sebagian baru pertama kali mengoperasikan perangkat seperti mouse dan aplikasi 

pengolah kata. Pencatatan rekam medis di panti masih dilakukan manual dengan tulisan tangan, 

sehingga rawan hilang, sulit dibaca, dan tidak terstruktur dengan baik. Setelah pelatihan, peserta 

mampu: 

1. Membuat dan mengelola dokumen sederhana menggunakan Microsoft Word, 

termasuk form rekam medis dengan format terstruktur. 

2. Menyusun dan mendistribusikan formulir rekam medis berbasis Google Forms, serta 

memahami cara mengolah hasilnya melalui spreadsheet. 

3. Menunjukkan peningkatan keterampilan digital dasar, ditandai dengan kenaikan skor 

rata-rata post-test sebesar 13,5 poin dibandingkan pre-test. 

Dengan demikian, kegiatan ini berhasil memberikan dampak nyata berupa peningkatan 

literasi digital dan keterampilan pengelolaan rekam medis bagi pengasuh serta karyawan Panti 

Wreda Catur Nugraha. Diharapkan keterampilan yang diperoleh dapat diterapkan secara 

berkelanjutan dalam mendukung mutu dokumentasi kesehatan lansia. 

 

KESIMPULAN 

Pelatihan pembuatan laporan rekam medis digital dengan Google Forms dan Microsoft 

Word bagi pengasuh serta karyawan Panti Wreda Catur Nugraha berhasil meningkatkan 

keterampilan dasar literasi digital dan pemanfaatan teknologi sederhana dalam dokumentasi 

kesehatan lansia. Peserta yang semula belum terbiasa menggunakan komputer mampu 

menyusun form rekam medis, mengelola dokumen sederhana, serta memahami cara mengolah 

data digital. Peningkatan nilai post-test dibandingkan pre-test menunjukkan adanya 

peningkatan signifikan dalam pemahaman dan keterampilan peserta. Kegiatan ini memberikan 

dampak nyata berupa kemampuan pengasuh mendokumentasikan rekam medis secara lebih 

efektif, rapi, dan aman. Ke depan, diharapkan keterampilan ini dapat diterapkan secara 

berkelanjutan sehingga mutu pelayanan kesehatan di panti wreda semakin meningkat dan 

terdokumentasi dengan baik. 
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